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PERAN SOCIAL SUPPORT TERHADAP PERASAAN MALU PADA DEWASA
MUDA YANG MENGANGGUR

Dewi Anjani', Amalia Juniarly®
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran social support dan masing-
masing jenisnya (emotional support, instrumental support, informational support dan
companionship support) terhadap perasaan malu pada dewasa muda yang menganggur.
Hipotesis dalam penelitian ini terdiri dari hipotesis mayor yaitu ada peran social support
terhadap perasaan malu. Hipotesis minor yaitu ada peran emotional support, instrumental
support, informational support, dan companionship support terhadap perasaan malu.

Populasi dalam penelitian ini adalah dewasa muda yang menganggur, dengan
jumlah sampel sebanyak 262 subjek. Teknik pengambilan sampel yang dilakukan adalah
purposive sampling. Alat ukur yang digunakan adalah skala yang disusun sendiri oleh
peneliti dengan mengacu pada gejala perasaan malu dari Henderson dan Zimbardo (1998)
dan mengacu pada jenis-jenis social support dari Sarafino dan Smith (2011). Analisis
data pada penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa social support memiliki peran terhadap
perasaan malu pada dewasa muda yang menganggur, dengan nilai signifikansi sebesar
0,000 (p<0,05) dan nilai R-Square sebesar 0,323. Hasil penelitian ini juga menunjukkan
bahwa jenis social support yaitu emotional support (B = -1,366, p = 0,000) dan
informational support (B = -0,984, p = 0,002) memiliki peran negatif dan signifikan
terhadap perasaan malu pada dewasa muda yang menganggur. Jenis social support yaitu
instrumental support (B = 0,306, p = 0,302) dan companionship support (§ = -0,240, p =
0,396) tidak berperan terhadap perasaan malu. Adapun emotional support berkontribusi
terhadap perasaan malu sebesar 19,5% dan informational support sebesar 12,93%.

Kata Kunci: Social Support, Emotional Support, Instrumental Support, Informational
Support, Companionship Support, Perasaan malu
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THE ROLE OF SOCIAL SUPPORT ON SHYNESS IN UNEMPLOYED YOUNG
ADULTS

Dewi Anjani', Amalia Juniarly*

Abstract

This research aims to determine the role of social support and each type
(emotional support, instrumental support, informational support and companionship
support) of shyness in unemployed young adults. The hypothesis in this research consists
of a major hypothesis, namely that there is a role of social support in shyness. The minor
hypothesis is that there is a role for emotional support, instrumental support,
informational support, and companionship support on shyness.

The population in this study was unemployed young adults, with a total sample of
262 subjects. The sampling technique used was purposive sampling. The measuring
instrument used is a scale compiled by the researcher himself by referring to the
symptoms of shyness from Henderson and Zimbardo (1998) and referring to the types of
social support from Sarafino and Smith (2011). Data analysis in this study used multiple
regression analysis.

The research results show that social support has a role in shyness in
unemployed young adults, with a significance value of 0.000 (p<0.05) and an R-Square
value of 0.323. The results of this study also show that the types of social support, namely
emotional support (B = -1.366, p = 0.000) and informational support (f = -0.984, p =
0.002) have a negative and significant role on shyness in unemployed young adults. The
types of social support, namely instrumental support (f = 0.306, p = 0.302) and
companionship support (B = -0.240, p = 0.396) do not play a role in shyness. Meanwhile,
emotional support contributed to shyness by 19.5% and informational support by
12.93%.

Keywords: Social Support, Emotional Support, Instrumental Support, Informational
Support, Companionship Support, Shyness

"Student of the Psychology Study Program, Faculty of Medicine, Sriwijaya University
?Lecturer in the Psychology Study Program, Faculty of Medicine, Sriwijaya University
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Angka pengangguran di Indonesia masih tinggi, ditinjau dari data BPS
jumlah pengangguran di Indonesia mencapai 7,99 juta jiwa dalam periode
Februari 2023 (BPS, 2023). Badan Pusat Statistik menjelaskan ada sekitar 59.276
lowongan pekerjaan pada tahun 2022, jumlah tersebut mengalami penurunan
drastis hingga 88,33% dibandingkan dengan tahun sebelumnya yaitu sebanyak
507.799 lowongan pekerjaan (Simbolon, 2023).

Lebih lanjut, Badan Pusat Statistik juga mencatat pada tahun 2022 ada
937.176 orang yang mencari pekerjaan di Indonesia, jumlah ini mengalami
penurunan 65,76% dibandingkan dengan tahun sebelumnya sebanyak 2,74 juta
orang (Simbolon, 2023). Berdasarkan data tersebut menunjukkan ada kesenjangan
antara jumlah lowongan pekerjaan yang ada dengan jumlah pelamar pekerjaan
yang kemudian menjadi salah satu faktor pengangguran di Indonesia.

Berdasarkan rentang usia jumlah pengangguran paling banyak berasal dari
kelompok usia muda yaitu 20-29 tahun (Kusnandar, 2023). Dilansir dari
Fimela.com (2018), psikolog Tara de Thouars menyebutkan bahwa rentang usia
20-29 tahun adalah usia dewasa muda, dimana usia ini merupakan masa paling
produktif untuk mencapai target yang diinginkan mulai dari mempunyai
pendamping hidup maupun pekerjaan. Selain itu menurut Hurlock (dalam Putri,
2019) dewasa muda juga memiliki tugas perkembangan yang harus dicapai yaitu
memilih pasangan, belajar hidup bersama membentuk suatu Kkeluarga,

membesarkan anak, mengelola rumah tangga, menerima tanggung jawab sebagai



warga negara, bergabung dalam kelompok sosial, dan mendapatkan suatu
pekerjaan.

Fenomena saat ini justru memperlihatkan bahwa dewasa muda menjadi
kelompok usia dengan tingkat pengangguran yang tinggi dibandingkan dengan
kelompok usia lain. Pengangguran diartikan sebagai kelompok penduduk yang
tidak bekerja tapi sedang berusaha mencari pekerjaan atau mempersiapkan usaha
baru, penduduk yang tidak mencari pekerjaan dengan alasan merasa tidak
mungkin memperoleh pekerjaan, dan kelompok penduduk yang tidak aktif
mencari pekerjaan karena sudah memiliki pekerjaan tetapi belum mulai bekerja
(BPS, 2020). Menurut Mahdar (2015) pengangguran merupakan keadaan dimana
seseorang termasuk angkatan kerja dan berkeinginan untuk memperoleh pekerjaan
namun belum mendapatkan pekerjaan yang diinginkan.

Pengangguran dapat disebabkan oleh banyak faktor diantaranya adalah
ketidakseimbangan antara angkatan kerja dengan kesempatan kerja yang tersedia,
adanya ketidakseimbangan antara jumlah tenagakerja yang ditawarkan dengan
jumlah tenaga kerja yang diminta, kurangnya keahlian yang dimilik oleh para
pencari kerja, kurangnya akses untuk mencari tahu informasi tentang perusahaan
yang memiliki kekurangan tenaga kerja, tidak meratanya lapangan pekerjaan,
masih belum maksimalnya upaya pemerintah dalam memberikan pelatihan untuk
meningkatkan soft skill, serta perasaan malas pada para pencari kerja yang
membuat mereka mudah menyerah dalam mencari pekerjaan (Mahdar, 2015;

Franita, 2016).



Kondisi pengangguran dapat mengurangi sumber daya material yang
tersedia, menyebabkan tekanan finansial, dan mengakibatkan masalah identitas
serta tekanan psikologis pada seseorang (Giustozzi, 2023). Selain itu menjadi
pengangguran dapat mengakibatkan seseorang beranggapan bahwa ia akan
mengalami kegagalan dalam bekerja, tidak dapat menghadapi masa depan
sehingga ada perasaan takut dan cemas yang kemudian menyebabkan stress
(Isnaini & Lestari, 2015). Menganggur atau kehilangan pekerjaan juga membuat
seseorang merasa malu yang membuat ia menarik diri dari lingkungan sekitarnya
(Handayani, 2020).

Pengangguran dapat menjadi penyebab seseorang merasakan malu dan
gagal, perasaan itu diperkuat dengan adanya pertanyaan dari kerabat ataupun
teman seperti menanyakan kapan bisa memperoleh pekerjaan, mengapa hingga
saat ini belum kunjung mendapatkan pekerjaan, yang kemudian membuat mereka
mulai kehilangan kepercayaan terhadap kemampuan diri mereka sendiri, mulai
merasa tidak mampu untuk berhasil memperoleh suatu pekerjaan. Individu yang
mengalami perasaan malu akibat pengangguran merasa tidak berharga, terhina,
dan depresi yang menyebabkan mereka mengasingkan diri dan menghalangi
mereka untuk berinteraksi dengan orang lain (Jackson, 2021).

Individu yang menganggur juga merasakan dampak psikologis yaitu
perasaan malu, murung, dan menjadi orang yang tidak mau bersosialisasi. Selain
itu, berdasarkan hasil survey yang dilakukan oleh Tarigan (2021) kepada 18 orang
responden yang merupakan dewasa muda yang menganggur atau tidak bekerja,

dengan tujuan untuk mengetahui gambaran perasaan malu pada dewasa muda



yang menganggur atau tidak bekerja. Hasil survey tersebut menunjukkan bahwa
terdapat sebanyak 14 responden (77,8%) menghindari orangorang yang sekiranya
akan bertanya terkait dengan privasi mereka, sebanyak 10 responden (55,6%)
merasa deg-degan saat tampil didepan banyak orang. Selanjutnya, sebanyak 11
responden (61,1%) khawatir apabila orang lain tidak menyukai pendapatnya dan
sebanyak 12 responden (66,7%) merasa minder ketika bertemu dengan teman
yang lebih sukses darinya. Dari hasil survey tersebut diketahui bahwa dewasa
muda yang menganggur atau tidak bekerja memiliki tingkat perasaan malu yang
tinggi.

Perasaan malu adalah perasaan tidak nyaman atau hambatan dalam
berinetraksi dengan orang lain yang menghalangi tercapainya tujuan seseorang
(Henderson & Zimbardo, 1998). Respons perasaan malu timbul pada salah satu
atau semua tingkatan baik itu perilaku, afektif, kognitif, dan fisiologis yang
disebabkan oleh banyak faktor seperti kekuasaan, berinteraksi dengan orang yang
tidak dikenal, harus berbicara di depan orang banyak dan melakukan sesuatu yang
sebelumnya belum pernah dilakukan (Henderson & Zimbardo, 1998).

Perasaan malu dapat menghambat kebutuhan individu untuk berinteraksi
sosial dengan orang lain, baik dengan orang yang belum dikenal, berteman, atau
hal-hal lain yang menjadi konsekuensi dari semua interaksi sosial (Apollo, 2007).
Henderson dan Zimbardo (1998) menyatakan bahwa ada empat gejala dari
perasaan malu vyaitu gejala perilaku yang ditandai dengan sikap pasif,
menghindari kontak mata, menghindari situasi yang ditakuti, berbicara dengan

pelan dan terbata-bata, ekspresi atau anggukan dan senyuman yang berlebihan,



serta perilaku gugup. Kemudian ada gejala fisiologis yang ditandai dengan
jantung berdetak dengan cepat, mulut kering, tubuh gemetar, berkeringat,
merasakan pusing berkunang-kunang disertai dengan mual.

Gejala selanjutnya yaitu gejala kognitif yang ditandai dengan pemikiran
negatif tentang diri sendiri, takut akan evaluasi negatif dari orang lain,
menyalahkan diri sendiri, khawatir yang berlebihan dan perfeksionis, menganggap
diri lemah dan orang lain lebih kuat, serta memiliki konsep diri yang negatif.
Selanjutnya gejala yang terakhir adalah gejala afektif, gejala ini ditandai dengan
sering merasa bingung, malu, rendah diri, sering murung dan sedih, kesepian,
cemas, dan depresi.

Perasaan malu bisa ditekan dengan adanya dukungan sosial (social
support) yang diperoleh individu dari orang-orang terdekatnya. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Apollo (2007) yaitu
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara social support dengan
perasaan malu, dimana social support yang tinggi dapat menurunkan perasaan
malu yang dirasakan oleh individu, dan sebaliknya social support yang rendah
dapat meningkatkan perasaan malu. Zhang, Huang, Tang, Lu, Fan, dan Pan
(2023) juga menjelaskan bahwa dukungan sosial (social support) dapat
meringankan perasaan malu yang dimiliki oleh individu.

Individu yang pemalu mengalami kesulitan dalam membangun dan
mempertahankan hubungan interpersonal yang kuat, ciri utama dari rasa malu
yaitu adanya ketakutan dan kecemasan yang mengganggu upaya individu untuk

berinteraksi dengan orang lain, sehingga rasa malu dan kegagalan yang diciptakan



oleh upaya yang buruk ini akhirnya membuat individu yang pemalu menghindari
pertemuan dan kontak sosial dengan orang lain (Dill & Anderson, 1999). Dalam
kondisi tersebut sosial support dapat membantu individu untuk merasa lebih baik
terhadap dirinya sendiri dan terjalinnya hubungan interpersonal yang baik dengan
orang lain (Putra, 2019).

Dengan adanya social support dari orang-orang terdekat juga dapat
meningkatkan rasa kepercayaan diri individu sehingga mampu mengatasi masalah
yang dihadapi (Rizqi & Ediati, 2020). Dukungan sosial (social support) bisa
membantu seseorang merasa aman, nyaman, dan diperhatikan, sehingga mereka
merasa mampu dalam menghadapi masalah ataupun kesulitan dalam melakukan
sesuatu (Saputri & Sugiharto, 2020). Individu yang memperoleh dukungan sosial
akan lebih bisa menyesuaikan diri saat menghadapi masalah tertentu (Amylia &
Surjaningrum, 2014).

Dari penjelasan beberapa ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
social support dapat membantu individu yang pemalu meningkatkan rasa
kepercayaan dirinya, mampu menyesuaikan diri dalam situasi sosial, dan
menimbulkan perasaan kompeten sehingga membuat individu merasa mampu
untuk mengatasi masalah yang sedang dihadapinya.

Social support merupakan bentuk kepedulian, kenyamanan dan
pertolongan yang diberikan individu kepada orang atau kelompok lain, yang dapat
bersumber dari keluarga, kerabat, teman dekat, maupun organisasi (Sarafino &
Smith, 2011). Dukungan sosial juga didefiniskan sebagai bantuan yang diterima

individu berupa saran, petunjuk, dukungan, materi, dan hal-hal yang terkait



dengan masalah individu yang diberikan oleh orang-orang dilingkungan sosialnya
seperti keluarga, orang tua, sekolah, guru, teman, dan kelompok masyarakat
lainnya (Putra, 2019).

Sarafino & Smith (2011) membagi dukungan sosial kedalam empat jenis
yaitu dukungan emosional berupa perhatian, rasa peduli, dan empati yang
memberikan perasaan nyaman serta dicintai. Dukungan instrumental berupa
pertolongan langsung seperti bantuan tindakan jasa, finansial dan meminjamkan
uang, Dukungan informasional dalam bentuk pemberian dukungan berupa arahan,
dan saran yang dibutuhkan oleh individu, yang terakhir adalah dukungan
kebersamaan dalam bentuk kesediaan waktu dari orang lain untuk sekedar
menghabiskan waktu bersama-sama.

Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan diatas maka dari itu, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Peran Social Support terhadap
Perasaan Malu pada Dewasa Muda yang Menganggur.”

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah ada peranan social support terhadap perasaan malu pada dewasa
muda yang menganggur?

2. Apakah ada peranan emotional support terhadap perasaan malu pada dewasa
muda yang menganggur?

3. Apakah ada peranan instrumental support terhadap perasaan malu pada

dewasa muda yang menganggur?



4. Apakah ada peranan informational support terhadap perasaan malu pada
dewasa muda yang menganggur?
5. Apakah ada peranan companionship support terhadap perasaan malu pada

dewasa muda yang menganggur?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang diajukan, tujuan

pnelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui peranan social support terhadap perasaan malu pada dewasa
muda yang menganggur.

2. Untuk mengetahui peranan emotional support terhadap perasaan malu pada
dewasa muda yang menganggur.

3. Untuk mengetahui peranan instrumental support terhadap perasaan malu pada
dewasa muda yang menganggur.

4. Untuk mengetahui peranan informational support terhadap perasaan malu pada
dewasa muda yang menganggur.

5. Untuk mengetahui peranan companionship support terhadap perasaan malu

pada dewasa muda yang menganggur.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang
berguna bagi perkembangan ilmu psikologi, khususnya terkait dengan

psikologi positif dan psikologi sosial.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi subjek penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan wawasan dan
menjadi sumber informasi bagi dewasa muda yang belum mendapatkan
pekerjaan atau sedang menganggur mengenai pentingnya social support
dimasa menganggur untuk menekan perasaan malu yang dimiliki.
b. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi serta menjadi

acuan untuk penelitian selanjutnya.

E. Keaslian Penelitian

Berdasarkan hasil pencarian yang berhubungan dengan judul penelitian
yang akan dibahas oleh peneliti yaitu “Peran Social Support Terhadap Perasaan
Malu Pada Dewasa Muda yang Menganggur,” peneliti menemukan ada satu
penelitian terdahulu terkait dengan judul tersebut. Namun, penelitian terdahulu
yang peneliti temukan beberapa memiliki variabel yang berbeda, fenomena,
tempat penelitian dan subjek yang berbeda dengan penelitian yang akan
dilaksanakan.

Penelitian yang dilakukan oleh Apollo (2007) dengan judul “Hubungan
antara Dukungan Sosial dengan Perasaan Malu pada Remaja.” Subjek yang
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 100 mahasiswa dari Program Studi
Psikologi, Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas Widya Mandala
Madiun, dan mahasiswa Program Studi Pendidikan Teologi Sekolah Tinggi

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Wydia Yuwana Madiaun. Hasil penelitian ini
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menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat signifikan antara dukungan
sosial dan perasaan malu pada remaja.

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti terletak pada fenomena yang diangkat dan subjek penelitian. Peneliti
mengangkat fenomena pengangguran, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh
Apollo mengangkat fenomena terkait dengan permasalahan remaja. Selain itu,
subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah dewasa muda yang
menganggur di Indonesia, sedangkan subjek yang digunakan dalam penelitian
diatas adalah remaja atau mahasiswa berusia 19-23 tahun dan sedang menempuh
semeter 111, V, dan VII.

Penelitian yang dilakukan oleh Raharjo dan Sumargi (2018) dengan judul
“Dukungan Sosial dan Kepuasan Hidup pada Mahasiswa Universitas Katolik
Widya Mandala Surabaya yang Berasal dari Luar Jawa.” Subjek yang digunakan
dalam penelitian ini sebnayak 54 mahasiswa UKWMS yang berasal dari luar jawa
dengan usia 18-21 tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan
positif yang signifikan antara dukungan sosial terutama yang berasal dari teman,
dengan kepuasan hidup. Hal ini menunjukkan dukungan teman memiliki arti
penting bagi mahasiswa luar jawa dalam kehidupan sehari-hari sehingga
berpengaruh positif pada kepuasan hidupnya sebagai mahasiswa.

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti terletak pada variabel terikat dan subjek penelitian yang digunakan.
Peneliti menggunakan perasaan malu sebagai variabel terikat, sedangkan

penelitian diatas menggunakan sebagai kepuasan hidup variabel terikat. Selain itu,
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peneliti memilih dewasa muda yang menganggur sebagai subjek penelitian,
sedangkan penelitian diatas memilih mahasiswa UKWMS yang berasal dari luar
jawa sebagai subjek penelitian nya.

Penelitian yang dilakukan oleh Meianisa dan Rositawati (2023) dengan
judul “Pengaruh Social Support Terhadap Loneliness pada Mahasiswa Rantau di
Kota Bandung.” Subjek yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 157
mahasiswa tahun pertama di kota Bandung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ada pengaruh negatif antara social support terhadap loneliness pada mahasiswa
rantau di kota Bandung. Artinya, semakin tinggi social support yang diperoleh
mahasiswa rantau maka akan diikuti dengan rendahnya tingkatloneliness, begitu
pula sebaliknya.

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti terletak pada variabel terikat dan subjek penelitian yang digunakan.
Peneliti menggunakan perasaan malu sebagai variabel terikat, sedangkan
penelitian diatas menggunakan loneliness sebagai variabel terikat. Selain itu,
peneliti memilih dewasa muda yang menganggur di Indonesia sebagai subjek
penelitian, sedangkan penelitian diatas memilih mahasiswa rantau di kota
Bandung sebagai subjek penelitiannya.

Penelitian yang dilakukan oleh Safriani dan Rinaldi (2019) yang berjudul
“Hubungan Social Support dengan Career Decision Making Self-Efficacy pada
Siswa SMA.” Subjek yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 50 siswa
kelas XII SMA N 1 Sutera Pesisir Selatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

terdapat hubungan positif yang signifikan antara social support dengan career
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decision making self-efficacy pada siswa kelas XII SMA N 1 Sutera Pesisir
Selatan. Hal ini berarti semakin tinggi social support yang diperoleh oleh siswa
kelas XII SMA N 1 Sutera Pesisir Selatan maka semakin tinggi tingkat career
decision making self-efficacy.

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti terletak pada variabel terikat dan subjek penelitian yang digunakan.
Peneliti menggunakan perasaan malu sebagai variabel terikat, sedangkan
penelitian diatas menggunakan career decision making self-efficacy sebagai
variabel terikat. Selain itu, peneliti memilih dewasa muda yang menganggur di
Indonesia sebagai subjek penelitian, sedangkan penelitian diatas memilih siswa
kelas X1l SMA N 1 Sutera Pesisir Selatan sebagai subjek penelitiannya.

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad, Murdiana, dan Ridfah (2019)
yang berjudul ““ Trait Kepribadian Big Five dan Shyness pada Mahasiswa Baru.”
Subjek yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 378 orang mahasiswa dari 9
fakultas dengan masing-masing fakultas adalah 42 orang mahasiswa. Hasil
penelitian  yang dilakukan  menunjukkan  bahwa tipe extraversion
conscienstiousness, dan openness to experience memiliki hubungan yang negatif
dengan shyness, kemudian tipe kepribadian agreeableness memiliki hubungan
yang positif dengan shyness, sedangkan tipe kepribadian neuroticsm tidak
memiliki hubungan dengan shyness.

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti terletak pada variabel bebas dan subjek penelitian yang digunakan.

Peneliti menggunakan social support sebagai variabel bebas, sedangkan penelitian
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diatas menggunakan trait kepribadian big five sebagai variabel bebas. Selain itu,
peneliti memilih dewasa muda yang menganggur sebagai subjek penelitian,
sedangkan penelitian di atas memilih mahasiswa sebagai subjek penelitiannya.

Penelitian yang dilakukan oleh Syukur (2022) dengan judul “Kontribusi
Emotional Intelegence terhadap Shyness pada Mahasiswa Perantau Papua di Kota
Makassar.” Subjek yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 200 mahasiswa
Papua. Hasil penelitian menunjukkan bahwa emotional intelegence memberikan
kontribusi negatif sebesar 18% terhadap shyness (rasa malu). Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat emotional intelegence maka akan
diikuti pula dengan semakin rendahnya tingkat shyness pada mahasiswa rantau
Papua di kota Makassar.

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti terletak pada variabel bebas dan subjek penelitian. Peneliti menggunakan
social support sebagai variabel bebas, sedangkan penelitian diatas menggunakan
emotional intelegence sebagai variabel bebas. Selain itu, peneliti memilih dewasa
muda yang menganggur di Indonesia sebagai subjek penelitian, sedangkan
penelitian diatas memilih mahasiswa perantau Papua di kota Makassar sebagai
subjek penelitiannya.

Penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi dan Asih (2019) yang berjudul
“Hubungan Rasa Malu dengan Kesepian pada Mahasiswa Baru Perantau yang
Tinggal di Apartemen.” Subjek yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak
195 mahasiswa angkatan 2016 dan angkatan 2017 yang tinggal di apartemen.

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif
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yang signifikan antara rasa malu dengan kesepian pada mahasiswa baru yang
tinggal di apartemen. Artinya, bahwa ketika seorang mahasiswa baru
mengembangkan rasa malu di dalam dirinya saat menjalin hubungan dengan
lingkungan sekitar mereka ia akan rentan merasakan kesepian.

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti terletak pada variabel bebas, variabel terikat dan subjek penelitian yang
digunakan. Peneliti menggunakan social support sebagai variabel bebas,
sedangkan penelitian diatas menggunakan rasa malu sebagai variabel bebas.
Kemudian variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu perasaan
malu, sedangkan penelitian diatas menggunakan kesepian sebagai variabel
terikatnya. Selain itu, subjek yang dipilih oleh peneliti adalah dewasa muda yang
menganggur, sedangkan penelitian diatas memilih mahasiswa baru perantau yang
tinggal di apartemen sebagai subjek penelitiannya.

Penelitian yang dilakukan oleh Hajloo dan Farajian (2013) dengan judul
“Relationship Between Emotional and Shyness.” Subjek yang digunakan dalam
penelitian ini sebanyak 300 siswa baik laki-laki maupun perempuan di sekolah
menengah Zanjan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan
negatif yang signifikan antara semua komponen emotional intelegence dengan
shyness. Hasil analisis regresi juga menunjukkan bahwa ketiga komponen
emotional intelegence vyaitu self awereness, self management, dan relation
management memprediksi shyness pada siswa secara signifikan.

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan dilakukan oleh

peneliti terletak pada variabel bebas, subjek penelitian dan lokasi penelitian yang
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digunakan. Peneliti menggunakan social support sebagai variabel bebas,
sedangkan penelitian diatas menggunakan emotional intelegence. Selain itu,
peneliti memilih dewasa muda yang menganggur di indonesia sebagai subjek
penelitian, sedangkan penelitian diatas memilih siswa sekolah menengah di
Zanjan sebagai subjek penelitian nya.

Penelitian yang dilakukan oleh Katagami dan Tsuchiya (2016 ) dengan
judul “Effects of Social Support on Athletes’ Psychological Well-Being: The
Correlations among Received Support, Perceived Support, and Personality.”
Subjek yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 239 atlet mahasiswa
Jepang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan yang diterima
berkorelasi positif dengan kesejahteraan psikologis atlet, sedangkan dukungan
yang dirasakan tidak menjadi prediktor kesejahteraan psikologis. Kesimpulannya,
dukungan yang diterima dapat menjadi prediktor penting bagi kesejahteraan
psikologis atlet.

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti terletak pada variabel terikat, subjek penelitian dan lokasi penelitian yang
digunakan. Peneliti menggunakan perasaan malu sebagai variabel terikat,
sedangkan penelitian diatas menggunakan psychological well-being sebagai
variabel terikat. Selain itu, peneliti memilih dewasa muda yang menganggur di
indonesia sebagai subjek penelitian, sedangkan penelitian diatas memilihatlet
mahasiswa Jepang sebagai subjek penelitian nya.

Penelitian yang dilakukan oleh Scardera, Perret, Morin, Gariepy, Juster,

Boivin, dan Geoffroy (2020) dengan judul “Association of Social Support During
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Adolescence With Depression, Anxiety, and Suicidal Ideation in Young Adults.
Subjek yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 1.174 orang dewasa berusia
19 hingga 20 tahun. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa social support
berhubungan negatif secara signifikan dengan mental health problem termasuk
depresi, kecemasan dan uapya serta ide bunuh diri 1 tahun kemudian, dimana
dengan adanya social support maka lebih sedikit gejala depresi, kecemasan, dan
bunuh diri yang dirasakan. Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa social
support memainkan peran penting dalam pencegahan dan pengobatan masalah
kesehatan mental.

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti terletak pada variabel terikat, subjek penelitian dan lokasi penelitian yang
digunakan. Peneliti menggunakan perasaan malu sebagai variabel terikat,
sedangkan penelitian diatas menggunakan mental health problem sebagai variabel
terikat. Selain itu, peneliti memilih dewasa muda yang menganggur di indonesia
sebagai subjek penelitian, sedangkan penelitian diatas memilih individu dewasa
beusia 19-20 tahun dari provinsi Quebec di Kanada sebagai subjek penelitian nya.

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu yang telah disebutkan diatas,
peneliti menyimpulkan bahwa penelitian yang sedang dilakukan peneliti berbeda
dengan penelitian-penelitian sebelumnya baik dari segi fenomena, variabel
penelitian maupun subjek yang digunakan. Oleh karena itu, penelitian dengan
judul “Peran Social Support terhadap Perasaan Malu pada Dewasa Muda yang
Menganggur” dapat dipertanggung jawabkan keasliannya karena berbeda dengan

penelitian-penelitian sebelumnya.
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